PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN SCIENTIFIC BERBANTUAN GEOGEBRA PADA SISWA KELAS VIII MTS AL-JUNAIDIYAH BIRU KABUPATEN BONE by Nurwijaya, Sugian
ISSN 2502-3802 
Pedagogy     
Volume 3 Nomor 2 
 
Page 54 of 71 
 
PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN SCIENTIFIC 
BERBANTUAN GEOGEBRA PADA SISWA KELAS VIII MTS 
AL-JUNAIDIYAH BIRU KABUPATEN BONE 
 
Sugian Nurwijaya1 
Program Studi Pendidikan Matematika1, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan1, STKIP Bone1 
Abstrak 
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) 
dengan ujicoba terbatas yang bertujuan untuk mengembangkan Perangkat 
Pembelajaran Matematika dengan menggunakan pendekatan scientific 
berbantuan geogebra  pada siswa kelas VIII MTs Al-Junaidiyah Biru Kabupaten 
Bone yang meliputi buku siswa, lembar kegiatan siswa, rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan tes hasil belajar. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIIC 
MTs Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang. 
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
Thiagarajan atau model 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate) yang 
meliputi empat tahap, yaitu tahap pembatasan, tahap perancangan, tahap 
pengembangan, dan tahap penyebaran (skala kecil). Perangkat pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan scientific berbantuan geogebra yang telah 
dikembangkan telah divalidasi oleh pakar dan mengalami revisi sehingga 
didapatkan hasil yang layak untuk digunakan. Hasil dari ujicoba terbatas 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran dihasilkan telah bersifat praktis dan 
efektif. Hasil analisis data adalah sebagai berikut: (1) aktivitas guru dapat 
membimbing kelompok untuk bekerja dan belajar terpenuhi; (2) pada umumnya 
siswa memberikan respon yang positif terhadap perangkat pembelajaran yang 
digunakan; (3) perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan scientific 
berbantuan geogebra menjadikan siswa  lebih aktif dalam proses pembelajaran;  
(4) skor rata-rata yang diperoleh siswa pada tes hasil belajar adalah 78,40 dari skor 
ideal 100 dengan standar deviasi 11,89. Dimana 19 dari 22 siswa atau 86,36% 
memenuhi ketuntasan individu yang menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal 
tercapai.   




Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia (SDM). Undang-undang Dasar 1945 menjamin hak setiap warga 
negara Indonesia untuk mendapatkan pengajaran, perumusan yang demikian ini 
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tampaknya menjadi keyakinan para pendiri Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) (The founding fathers) bahwa melalui pendidikanlah bangsa Indonesia 
akan dapat menjadi bangsa yang cerdas  diyakini akan menghasilkan bangsa yang 
mampu berkompetisi dengan bangsa-bangsa lain. 
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Berkaitan dengan hal tersebut, pemerintah berharap melalui perubahan 
kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013 dapat dihasilkan lulusan yang mampu 
bersaing di dalam maupun di luar negeri. hal ini mengacu pada tujuan pemerintah 
untuk meningkatkan kaulitas sumber daya manusia yang ada sehingga memiliki 
keterampilan dalam mengikuti perkembangan dan persaingan di era globalisasi. 
Proses pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan kurikulum 2013 
dilaksanakan dengan pendekatan scientific. Kemendikbud (2012) menyatakan 
bahwa perubahan dalam kurikulum 2013 mencakup standar kompetensi lulusan, 
standar isi, standar proses, dan standar penilaian. terkait dengan hal tersebut, 
implementasi kurikulum 2013 mencakup: 1) berorientasi pada SKL, adanya 
peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skill; 2) menggunakan 
pendekatan scientific dalam proses pembelajaran; 3) menggunakan objek fenomena 
alam, sosial, seni, dan budaya; serta 4) teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
digunakan sebagai sarana dalam pemebelajaran. Kemendikbud (2013) menyatakan 
bahwa melalui implementasi kurikulum 2013, diharapkan dapat dihasilkan insan 
indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap 
(tahu mengapa), keterampilan (tahu bagaimana), dan pengetahuan (tahu apa). 
Berkaitan dengan dilaksanakannya kurikulum 2013, pembelajaran matematika di 
Sekolah menengah pertama (SMP) juga mengalami perubahan dengan 
diintegrasikannya TIK dalam pembelajaran. Penggunaan media TIK bertujuan 
untuk mengurangi kesulitan belajar yang diakibatkan oleh abstraknya objek kajian 
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dalam matematika. Salah satu software yang bisa digunakan menjadi media 
pembelajaran matematika adalah Geogebra. 
Menurut Hohenwarter (Putrawan, 2014), Geogebra merupakan salah satu 
program komputer untuk membelajarkan siswa konsep geometri dan aljabar. 
Geogebra bersifat multirepresentasi, yaitu: 1) adanya tampilan geometri dan 
aljabar; 2) adanya tampilan grafis; dan 3) adanya tampilan numerik. ketiga tampilan 
ini saling terhubung secara dinamik. hal tersebut membantu siswa dalam 
mempelajari objek geometri dan aljabar yang bersifat abstrak. selain hal tersebut, 
Geogebra mudah digunakan dan dapat diperoleh secara gratis. karena keunggulan 
ini, penggunaan Geogebra diharapkan mampu mengurangi kesulitan belajar yang 
dialami siswa. 
Namun berdasarkan hasil observasi dan wawancara disekolah MTs Al- 
Junaidiyah Biru, diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran 
matematika guru cenderung mentransfer pengetahuannya melalui definisi dan 
latihan. Pembelajaran dilakukan dengan pemberian materi dan pertanyaan di papan 
tulis oleh guru, yang dilanjutkan dengan tugas dan permasalahan yang harus 
diselesaikan siswa. Hal ini menyebabkan sejumlah siswa di Mts Al-Junaidiyah Biru 
kesulitan dalam memahami matematika sehingga mengakibatkan rendahnya hasil 
belajar matematika siswa di MTs Al-Junaidiyah Biru. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu pendekatan dan model dalam pembelajaran matematika agar siswa senang 
belajar matematika.  
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan pembelajaran 
matematika adalah pemilihan model dan pendekatan pembelajaran yang tepat, 
sehingga mampu melibatkan siswa secara aktif baik fisik, emosi, maupun sosial  
yang tidak jauh berbeda dari keseharian mereka. Kurangnya penggunaan perangkat 
serta sumber belajar yang digunakan siswa turut menjadi faktor rendahnya nilai 
matematika.  
Untuk mengatasi hal tersebut, dipandang perlu untuk mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang dapat digunakan oleh siswa dan guru. perangkat 
tersebut disusun dalam bentuk buku siswa, dan RPP yang menjadi pedoman guru 
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Perangkat pembelajaran matematika 
dengan pendekatan scientific yang di susun, menyajikan objek fenomena alam, 
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sosial, seni, dan budaya serta mengintegrasikan media pembelajaran Geogebra 
dalam proses pembelajaran. penggunaan Geogebra dalam pembelajaran 
matematika diharapkan mampu memberikan visualisasi dan bantuan kepada siswa 
dalam memahami dan menentukan solusi dari permasalahan yang berkaitan dengan 
bangun ruang. 
Berdasakan  latar belakang diatas,  peneliti terdorong melakukan penelitian 
tentang pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan 
Scientific berbantuan Geogebra pada siswa kelas VIII MTS Al-Junaidiyah Biru 
kabupaten Bone.  
Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran 
matematika dengan pendekatan Scientific berbantuan Geogebra? 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran dengan pendekatan scientific berbantuan geogebra. 
1. Buku Siswa (BS) 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
3. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
4. Tes Hasil Belajar (THB) 
 
B. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Reserach and 
Development) yang meliputi pengembangan perangkat pembelajaran yang terdiri 
dari Buku Siswa (BS), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 
Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB). 
Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone, dan 
subjek penelitiannya adalah siswa kelas VIIIC MTs Al-Junaidiyah Biru Kabupaten 
Bone yang berjumlah 22 orang. 
Prosedur Penelitian 
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Pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang digunakan mengacu 
pada model 4–D (Model Thiagarajan). Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan 
yaitu Define, Design, Develope, dan Desseminates atau yang diadaptasi menjadi 
Model 4P, yaitu Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan dan Penyebaran. 
Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar validasi perangkat pembelajaran, lembar observasi (aktivitas guru dan 
siswa), tes hasil belajar siswa dan angket respon siswa 
Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara sebagai berikut: 1) data 
hasil validasi ahli; 2) data pengelolaan pembelajaran; 3) data pelaksanaan 
pembelajaran. 
Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen-instrumen, 
selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan diarahkan untuk menjelaskan 
kevalidan, keefektifan dan kepraktisan perangkat pendekatan scientific berbantuan 
geogebra. Data yang diperoleh dari hasil validasi oleh para ahli dianalisis untuk 
menjelaskan kevalidan dan kelayakan perangkat pembelajaran matematika dengan 
pendekatan scientific berbantuan geogebra di kelas.  
Adapun data hasil uji coba di kelas digunakan untuk menjelaskan keefektifan 
dan kepraktisan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan scientific 
berbantuan geogebra.  Sedangkan data dari lembar observasi pengelolaan 
pembelajaran digunakan untuk menjelaskan kepraktisan perangkat pembelajaran 
dengan pendekatan scientific berbantuan geogebra.  (Darwis, 2007). 
Berikut ini dikemukakan tentang analisis data keshahihan, kepraktisan dan 
keefektifan  
1. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
Validator menelaah semua perangkat pembelajaran yang telah dihasilkan 
(Draft I). Hasil validasi dari para ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan 
revisi terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan bantuan 
geogebra. Jadi, dalam melakukan revisi terhadap perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dengan menggunakan aplikasi geigebra. Hasil ini pula yang 
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digunakan untuk kevalidan penggunaan perangkat pembelajaran matematika yang 
dikembangkan. 
Adapun interval penentuan kategori validitas perangkat pembelajaran yaitu: 
V5,4   berarti Sangat Valid 
5,45,3 V   berarti Valid 
5,35,2 V   berarti Cukup Valid 
5,25,1 V   berarti Kurang Valid 
5,1V   berarti Tidak Valid (Darwis, 2007)  
Keterangan: V adalah validitas perangkat pembelajaran 
2. Analisis Data Keefektifan Pembelajaran Pendekatan Scientific 
berbantuan Geogebra 
Analisis terhadap keefektifan pembelajaran matematika yang dikembangkan 
dengan menggunakan geogebra didukung oleh hasil analisis data dari 4 komponen 
keefektifan, yaitu (1) hasil belajar siswa, (2) aktivitas siswa, (3) respon siswa, (4) 
aktivitas guru. Oleh karena itu, kegiatan analisis data terhadap keempat komponen 
itu adalah sebagai berikut: 
a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa  
Analisis dilakukan terhadap skor-skor yang diperoleh siswa dari Tes Hasil 
Belajar yang diberikan setelah semua materi tuntas dibahas. Kriteria yang 
digunakan untuk menentukan skor adalah skala lima berdasarkan teknik 
kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional 
(Khadijah, 2010) yaitu: 
Tabel 1. Teknik Kategorisasi Standar Bedasarkan Ketetapan Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Skor Kategori 
0   – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
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b. Analisis Data Aktivitas Siswa 
Data hasil observasi aktivitas siswa selama kerjasama dalam 
kelompok dilaksanakan dianalisis dan dideskripsikan.  
Tabel 2. Kriteria Pencapaian Waktu Ideal Aktivitas Siswa 





1. Memperhatikan Informasi 
dan mencatat seperlunya 
(mengamati) 
22,2% dari WT 17,2-27,2 
 
 
4 dari 9 
kategori 
dipenuhi dan 
(2), (3), (4), 
(6) harus 
dipenuhi 
2. Membaca LKS, materi 
pembelajaran atau buku 
siswa (menanya dan 
mengumpulkan informasi) 
11,1 % dari 
WT 
6,1 – 11,1 
3. Aktif terlibat dalam tugas 
(menalar) 
15,6 % dari 
WT 
10,6-20,6 
4. Aktif berdiskusi dengan 
teman (menalar) 
11,1 % dari 
WT 
6,1 – 11,1 
5. Mencatat apa yang 
disampaikan teman 
(mengumpulkan informasi) 
8,9 % dari WT 3,9-13,9 
6. Mengajukan pertanyaan 
kepada teman/guru 
(menanya) 






11,1 % dari 
WT 
6,1 – 11,1 
8. Menuliskan dan 
menjelaskan apa yang 
ditemukan dalam mencari 
informasi  
(mengkomunikasikan) 
6,7 % dari WT 1,7-11,7 
9. Kegiatan di luar tugas 0 % dari WT 0 – 5 
Keterangan: PWI adalah persentase waktu indikator 
   WT adalah waktu tersedia pada setiap pertemuan 
c. Analisis Respon Siswa 
Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa para siswa memiliki 
respons positif terhadap perangkat pembelajaran dengan pendekatan scientific 
berbantuan geogebra adalah 50% dari mereka memberi respons positif terhadap 
minimal 75% jumlah aspek yang ditanyakan (Darwis, 2007).  
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d. Analisis Data Aktivitas Guru 
Data hasil observasi aktivitas guru selama kerjasama dalam kelompok 
dilaksanakan dianalisis dan dideskripsikan.  


















(5), (6) dan 
(7) harus 
dipenuhi 
2. Meminta siswa 







3. Memberi arahan agar 
siswa selalu berada 






























8. Kegiatan di luar tugas, 
misalnya duduk diam di 
kursi, membaca koran, 
keluar kelas, merokok 
dan sebagainya 
0 % dari 
WT 
0 – 5   
Keterangan: PWI adalah persentase waktu indikator 
               WT adalah waktu tersedia pada setiap pertemuan 
Desain Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Ujicoba Terbatas 
Desain pengembangan perangkat pembelajaran dengan ujicoba terbatas 
digambarkan dengan diagram alur pada halaman selanjutnya. 
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Tahap Pembatasan (Define) 
1. Analisis Kurikulum 
2. Analisis Siswa 
3. Analisis Konsep 
4. Analisis Tugas 
Draft II 
Ada 
Tahap Perancangan (Design) 
1. Penyusunan Tes 
2. Pemilihan Media 
3. Pemilihan Format 
4. Desain Awal Perangkat Pembelajaran  
(Draft I)  
Validasi Perangkat 







1. Ujicoba Terbatas 
2. Pelaksanaan PBM 
3. Observasi 
4. Respons 
Data Hasil Ujicoba 





Tahap Penyebaran (Disseminate) 











































Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Pendekatan Scientific  
Page 63 of 71 
 
C. Hasil Dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
1. Hasil Kevalidan Perangkat Pembelajaran  
Data hasil kevalidan perangkat pembelajaran setelah divalidasi oleh validator 
ahli dan melakukan revisi perangkat pembelajaran 
Secara umum, hasil penilaian para ahli terhadap perangkat pembelajaran yang 
meliputi Buku Siswa, LKS, RPP, dan THB dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian atau 
hasil validasi dari para ahli pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan yang 
meliputi Buku Siswa, LKS, RPP, dan THB berada pada kategori "Valid" (2,50 < V 
< 3,50). Selanjutnya beberapa masukan dan saran dari validator telah diterima 
sebagai bahan revisi. Hal ini berarti perangkat pembelajaran tersebut telah layak 
untuk diujicobakan. 
2. Hasil Analisis Deskriptif 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa secara ringkas dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
2.1. Hasil Aktivitas Siswa 





















II III I II III 
1 7 5 7 9,33 6,67 9,33 8,44 1,67-11,67 6,67 3 
2 10 8 9 13,33 10,67 12,00 12,00 6,11-16,11 11,11 5 
3 7 9 11 9,33 12,00 14,67 12,00 8,33-18,33 13,33 6 
SUMBER SKOR RATA-RATA 
PENILAIAN 
STATUS 
Buku Siswa 3,27 Valid 
Lembar Kegiatan Siswa 3,12 Valid 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 3,20 Valid 
Tes Hasil Belajar 3,27 Valid 
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4 20 15 18 26,67 20,00 24,00 23,56 17,22-27,22 22,22 10 
5 8 12 10 10,67 16,00 13,33 13,33 8,33-18,33 13,33 6 
6 3 5 2 4,00 6,67 2,67 4,44 1,67-11,67 6,67 3 
7 4 3 3 5,33 4,00 4,00 4,44 1,67-11,67 6,67 3 
8 15 16 14 20.00 21,33 18,67 20,00 15,00-25,00 20 9 
9 1 2 1 1,33 2,67 1,33 1,77 0-5,00 0 0 
Jumlah 75 75 75 100 100 100 100  100 45 
Hasil pengamatan aktivitas siswa dari tabel di atas, diketahui semua kategori 
aktivitas siswa yang diamati memenuhi Interval Toleransi PWI (%) yang 
ditentukan. Artinya, kriteria pencapaian waktu ideal aktivitas siswa yang telah 
dibahas pada Bab III tercapai, yaitu 9 kategori terpenuhi dan secara otomatis syarat 
utama yaitu kategori (3), (4), (5), dan (8) terpenuhi. 
Keterangan: 
KATEGORI AKTIVITAS SISWA 
1 Memperhatikan informasi dan mencatat seperlunya (mengamati) 
2 Membaca LKS, materi pelajaran atau Buku Siswa (menanya dan 
mengumpulkan informasi) 
3 Aktif terlibat dalam tugas (menalar) 
4 Aktif berdiskusi dengan teman (menalar) 
5 Mencatat apa yang disampaikan teman (mengumpulkan informasi) 
6 Mengajukan pertanyaan kepada guru/ teman (menanya) 
7 Menjawab/ menaggapi pertanyaan teman/ guru (menyimpulkan) 
8 Memberi bantuan penjelasan kepada teman yang membutuhkan 
(mengkomunikasikan) 
9 Kegiatan di luar tugas, misalnya tidak memperhatikan penjelasan guru, 
mengerjakan tugas mata pelajaran lain. Aktivitas lain yang tidak 
berkaitan dengan KBM, misalnya tidur, ngantuk, melamun, dan 
sebagainya 
2.2.  Hasil Aktivitas Guru 
Data hasil pengamatan aktivitas guru selama tiga kali pertemuan disajikan 
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(MENIT) I II III I II III 
1 4 3 2 11,77 8,82 6,67 9,09 6,11 – 16,11 11,11 5 
2 2 2 3 5,88 5,88 10 7,26 1,67 – 11,67 6,67 3 
3 3 4 4 8,82 11,77 13,33 11,31 8,33 – 18,33 13,33 6 
4 9 7 8 26,47 20,59 26,67 24,58 21,67 – 31,67 26,67 12 
5 6 7 5 17,65 20,59 16,67 18,30 17,22 – 27,22 22,22 10 
6 5 5 3 14,71 14,71 10 13,14 1,67 – 11,67 6,67 3 
7 4 6 4 11,77 17,65 13,33 14,25 8,33 – 18,33 13,33 6 
8 1 0 1 2,94 0 3,33 2,09 0 – 5,00 0 0 
Jumlah 34 34 30 100 100 100 100  100 45 
Hasil pengamatan aktivitas guru dari tabel di atas, diketahui bahwa semua 
kategori aktivitas guru yang diamati memenuhi Interval Toleransi PWI (%) yang 
ditentukan. Artinya, kriteria pencapaian waktu ideal aktivitas guru yang telah 
dibahas pada Bab III tercapai, yaitu kategori Memberi arahan agar siswa selalu 
berada dalam tugas kelompok, Mengontrol/berkeliling memperhatikan kerja 
kelompok, Membimbing/memberi bantuan kepada siswa dalam aktivitas 
kelompok, Mengajukan pertanyaan yang merangsang berfikir siswa (pertanyaan 
yang membuka wawasan)dan memberi umpan balik terpenuhi. 
Keterangan: 
KATEGORI AKTIVITAS GURU 
1 Menginformasikan masalah yang harus dikerjakan bersama dalam 
kelompok 
2 Meminta siswa mengerjakan tugas LKS kelompok dengan 
kerjasama dalam kelompok 
3 Memberi arahan agar siswa selalu berada dalam tugas kelompok 
4 Mengontrol / berkeliling memperhatikan kerja kelompok 
5 Membimbing/ memberi bantuan kepada siswa dalam aktivitas 
kelompok 
6 Mengajukan pertanyaan yang merangsang berfikir siswa 
(pertanyaan yang membuka wawasan) 
7 Memberi umpan balik 
8 Kegiatan di luar tugas, misalnya duduk diam di kursi, membaca 
koran, keluar kelas, dan sebagainya 
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 Hasil Tes Hasil Belajar 
Hasil analisis deskriptif secara kuantitatif penguasaan matematika setelah 
diberi tindakan pada tes hasil belajar dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif  Hasil Belajar Siswa 
VARIABEL NILAI STATISTIK 
Subjek Penelitian 22 
Skor Ideal 100 
Rata-rata 78,40 
Standar Deviasi 11,89 
Variansi 141,396 
Rentang Skor 54 
Skor maksimum 95 
Skor Minimum 50 
Jumlah Siswa yang Tuntas 19 
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 3 
Jika skor hasil belajar dikelompokkan dalam lima kategori, maka diperoleh 
tabel distribusi frekuensi seperti berikut: 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VIII C MTs Al-Junaidiyah Biru 
NO NILAI KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 
1 0 – 34 Sangat Rendah 0 0 % 
2 35 – 54 Rendah 0 0 % 
3 55 – 64 Sedang 3 13,64 % 
4 65 – 84 Tinggi 11 50,00 % 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 8 36,36 % 
Perangkat yang telah direvisi berdasarkan hasil ujicoba tersebut disebut Draft 
Akhir. Berdasarkan hasil revisi Draft Akhir diperoleh bahwa penilaian validator 
berada pada skala baik dan dapat digunakan tanpa revisi. 
2.3.  Respons Siswa tentang Pelajaran Matematika 
Respons siswa terhadap pelajaran matematika berbeda-beda, mulai yang 
merasa bahwa matematika itu menyenangkan, gampang-gampang susah, 
menantang hingga merasa bahwa matematika sangat sulit. Dari 22  siswa, 19 siswa 
(86,36%) diantaranya mengatakan pelajaran matematika itu gampang. Dari hasil 
angket juga diperoleh 3 dari 22 (13,64%) siswa yang mengatakan matematika 
susah-susah gampang. Mereka akan lebih senang lagi belajar matematika jika 
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mereka berhasil memahami materi yang disajikan dan menjawab soal-soal yang 
diberikan oleh guru.  
Pembahasan 
Pada penelitian ini digunakan pendekatan scientific berbantuan geogebra. 
Pendekatan ini dirancang agar siswa aktif mengonstruk konsep, prinsip melalui 
tahapan-tahapan mengamati ( untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis 
data, dan menarik dan mengomunikasikan konsep yang ditemukan. Pendekatan 
scientific dimakasudkan untuk memberikan pemahaman kepada siswa kelas VIIIc 
dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, 
bahkan informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak tergantung pada 
informasi searah dari guru. 
Pembelajaran dengan pendekatan scientific merupakan pembelajaran dengan 
pendekatan konstruktivis, disini guru berperan sebagai penyaji masalah, dan siswa 
dituntut lebih aktif untuk menyelesaikan masalah tersebut. Masalah yang disusun 
disesuaikan dengan kurikulum yang dipakai pada siswa kelas VIIIC MTs Al-
Junaidiyah Biru, serta telah divalidasi oleh ahlinya (validator). Guru pula berperan 
sebagai penanya, mengadakan dialog, memberikan arahan jika diperlukan. Prinsip 
utama dari kontruktivis yakni pengetahuan tidak diterima secara pasif, tetapi 
dibangun secara aktif oleh individu. Oleh sebab itu pada penelitian ini hal tersebut 
dibangun melalui kerja sama kelompok yang sengaja dibagi dalam beberapa 
kelompok.  
Pendekatan pembelajaran scientific memiliki enam langkah utama, dimulai 
dengan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan/ 
mengolah informasi/ menalar, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan. Hal 
ini karena waktu yang relatif singkat untuk setiap langkah dalam pendekatan 
pembelajaran scientific sehingga untuk menganalisis hasil kerja siswa dalam 
kelompok tidak dapat dilakukan secara keseluruhan dalam kelas. 
Menurut Hohenwarter dan Fuchs (2004), geogebra sangat bermanfaat sebagai 
media pembelajaran matematika dengan beragam aktivitas yakni sebagai media 
demonstrasi dan visualisasi, sebagai alat bantu konstruksi pengetahuan, dan sebagai 
alat bantu proses penemuan. Selain itu, geogebra dapat menjadi salah satu pilihan 
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untuk memahami atau menyelesaikan masalah matematika. Seperti yang 
disimpulkan oleh Proklamanto (2013) bahwa pembelajaran dengan memanfaatkan 
program geogebra efektif dalam membantu pemahaman siswa. 
Perangkat pembelajaran terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran, buku 
siswa, lembar kerja siswa, dan tes hasil belajar (Sri Wahyuni: 2009). Perangkat ini 
disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku pada siswa kelas VIIIC MTs Al-
Junaidiyah Biru sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 
indikator. Perangkat disusun untuk tiga kali pertemuan proses belajar mengajar dan 
satu kali pertemuan untuk pemberian tes hasil belajar. Perangkat disusun dan dibuat 
semenarik mungkin dari sumber belajar yang  digunakan, masalah yang diberikan, 
materi yang disampaikan, kemudian dianalisis dari berbagai aspek, isi, pemberian 
masalah, dan penulisan sehingga layak dipakai dalam penelitian. Setelah melalui 
revisi dari validator diperoleh perangkat yang dapat gunakan untuk siswa.   
Model pengembangan perangkat pengajaran yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah model 4-D karena lebih sistematis dan terperinci untuk melakukan langkah 
selanjutnya. Karena tahap-tahap dalam  model 4D Thiagarajan sesuai dengan 
langkah-langkah dalam penelitian pengembangan (Research and Development) dan 
dalam menyusun perangkat pembelajaran terlebih dahulu yang harus dilakukan 
adalah analisis kurikulum yang berada pada langkah awal dari model ini.  
 Pada penelitian ini dilakukan dengan empat tahapan Sudjana dalam (Trianto: 
2007). Tahap pertama, pembatasan (define) pada tahap ini dilakukan analisis 
kurikulum yang bertujuan untuk mengetahui kompetensi dasar, standar kompetensi, 
indikator pencapaian yang digunakan oleh siswa kelas VIIIC MTs Al-Junaidiyah 
Biru. Analisis siswa bertujuan untuk menelaah latar belakang pengetahuan siswa 
kelas VIIIC MTs Al-Junaidiyah Biru. Analisis konsep bertujuan untuk mengetahui 
secara  garis besar materi yang digunakan siswa kelas VIIIC MTs Al-Junaidiyah 
Biru. Analisis tugas, bertujuan untuk menjawab tugas-tugas sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai. Spesifikasi tujuan pembelajaran, untuk mengetahui 
pencapaian dan tujuan pembelajaran siswa kelas VIIIC MTs Al-Junaidiyah Biru. 
Tahap kedua perancangan (design) pada tahap ini dilakukan penyusunan tes 
yakni penyusunan instrumen tentang tes kemampuan siswa. Pemilihan media, 
media dalam hal ini adalah perangkat yang digunakan serta alat bantu media 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Pendekatan Scientific  
Page 69 of 71 
 
pembelajaran berupa program geogebra. Pemilihan format, dihasilkan rancangan 
perangkat pembelajaran serta tes hasil belajar yang diberikan kepada siswa kelas 
VIIIC MTs Al-Junaidiyah Biru dalam melaksanakan penelitian. 
Tahap ketiga pengembangan (develope), pada tahap ini  diperoleh perangkat 
yang telah direvisi oleh para ahli dan telah diujicobakan kepada siswa VIIIC MTs 
Al-Junaidiyah Biru. Sehingga rencana pelaksanaan pembelajaran, buku siswa, 
lembar kerja siswa, dan tes hasil belajar diperoleh telah dianalisis dan layak untuk 
digunakan.  
Tahap keempat penyebaran (dessiminate) yakni penyebaran perangkat 
pembelajaran matematika disekolah-sekolah, akan tetapi pada penelitian ini tidak 
dilakukan karena keterbatasan waktu maka penyebaran dari penelitian ini terbatas 
hanya pada sekolah yang menjadi tempat penelitian ini.  
Berdasarkan data persentase rata-rata aktivitas siswa dari tiga kali pertemuan 
diperoleh informasi bahwa siswa lebih aktif melakukan kegiatan pada kategori 
pertama, kedua dan ketiga yaitu memperhatikan informasi dan mencatat 
seperlunya, membaca LKS dan terlibat dalam tugas. Hal ini disebabkan karena 
siswa tertarik mengerjakan tugas pada pokok bahasan pecahan yang berkaitan 
dengan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, format buku 
siswa dan lembar kegiatan siswa yang dibuat dilengkapi dengan soal beserta 
gambar-gambar sehingga membuat siswa menjadi tertarik dan termotivasi belajar. 
Selain itu diperoleh informasi keseluruhan kategori terpenuhi, sedangkan syaratnya 
bahwa aktivitas siswa tercapai 4 dari 9 kategori interval toleransi harus terpenuhi, 
yakni kategori  (2), (3), (4), dan (6). Artinya, kriteria pencapaian waktu ideal 
aktivitas siswa tercapai. Sedangkan untuk data aktivitas guru, diperoleh informasi 
keseluruhan kategori terpenuhi. Sedangkan syaratnya bahwa aktivitas guru tercapai 
5 dari 8 kategori pada interval toleransi harus terpenuhi, yakni kategori  (2), (4), 
(5), (6) dan (7). Artinya, kriteria pencapaian waktu ideal aktivitas siswa tercapai. 
Respons siswa terhadap pelajaran matematika berbeda-beda, mulai yang 
merasa bahwa matematika itu menyenangkan, gampang-gampang susah, 
menantang hingga merasa bahwa matematika sangat sulit. Dari 22  siswa, 19 siswa 
(86,36%) diantaranya mengatakan pelajaran matematika itu gampang. Dari hasil 
angket juga diperoleh 3 dari 22 (13,64%) siswa yang mengatakan matematika 
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susah-susah gampang. Mereka akan lebih senang lagi belajar matematika jika 
mereka berhasil memahami materi yang disajikan dan menjawab soal-soal yang 
diberikan oleh guru.  
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan ujicoba terbatas terhadap 
siswa kelas VIII C MTs Al-Junaidiyah Biru, dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Perangkat pembelajaran matematika dikembangkan dengan pendekatan 
scientific berbantuan geogebra pada pokok bahasan Kubus dan Balok dalam 
penelitian ini meliputi Buku Siswa, LKS, RPP, dan THB dengan menggunakan 
model Thiagarajan atau model 4-D yang meliputi empat tahap yaitu tahap 
pembatasan (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 
(develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Setelah dilakukan validasi dan 
revisi sebanyak 3 kali, perangkat pembelajaran yang meliputi Buku Siswa, 
LKS, RPP, dan THB ini dinyatakan valid, praktis, dan efektif  untuk digunakan. 
2. Perangkat pembelajaran dengan pendekatan scientific berbantuan geogebra 
yang dikembangkan dapat dikatakan efektif  karena telah memenuhi kriteria 
keefektifan, dengan hasil sebagai berikut: 
a. Hasil belajar minimal berada pada kategori tinggi. Skor rata-rata yang 
diperoleh siswa pada tes hasil belajar adalah 78,40 dari skor ideal 100 
dengan standar deviasi 11,89 dengan siswa yang tuntas belajar 19 orang dari 
22 orang atau sebesar 86.36% dari ketuntasan klasikal 75 %. 
b. Siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat bahwa 
semua kategori pada aktivitas siswa terpenuhi. 
c. Semua kategori pada aktivitas guru terpenuhi.. 
d. Pada umumnya siswa memberikan respon yang positif terhadap perangkat 
pembelajaran yang digunakan. 
3. Perangkat pembelajaran ini dapat dikatakan praktis karena : 
a. Perangkat pembelajaran dengan pendekatan scientific berbantuan geogebra 
memiliki derajat kevalidan untuk keseluruhan indikator. 
b. Berdasarkan data dari pengamat, terlihat bahwa guru mampu mengelola 
pembelajaran dengan pendekatan scientific berbantuan geogebra. 
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